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ABSTRAK

Sarah Fitri, NIM 22010056. Pengembangan LKM PAI-BP Berbasis Deep
Learning untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Murid di SMP Negeri I
Panyabungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan pengembangan
LKM PAI-BP berbasis deep learning, mengembangkan LKM, serta mengetahui tingkat
validitas dan praktikalitas LKM yang dikembangkan. Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri | Panyabungan. Metode penelitian ini merupakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development), menggunakan model 4-D yang meliputi
tahap define, design, develop, dan disseminate. Subjek penelitian terdiri atas ahli
materi, ahli media, guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
serta 28 murid kelas VIII SMP Negeri 1 Panyabungan. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, angket analisis kebutuhan, angket validasi ahli,
serta angket praktikalitas guru dan murid. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase hasil penilaian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKM PAI-BP berbasis deep learning memperoleh tingkat
validitas sebesar 98% dengan kategori “Sangat Valid”. Hasil uji praktikalitas
memperoleh persentase 93,86% dengan kategori “Sangat Praktis”. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKM PAI-BP berbasis deep learning sangat valid
dan sangat praktis digunakan sebagai bahan ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 1 Panyabungan untuk mendukung pembelajaran yang
mendorong kemampuan berpikir kritis murid.

Kata Kunci: LKM, PAI-BP, Deep Learning, Berpikir Kritis.



ABSTRACT

Sarah Fitri, NIM 22010056. Development of Deep Learning-Based PAI-BP Student
Worksheets to Improve Students' Critical Thinking at SMP Negeri 1 Panyabungan.
This study aims to determine the need for developing a deep learning-based PAI-BP
LKM, developing LKM, and determining the level of validity and practicality of the
developed LKM. This study was conducted at SMP Negeri 1 Panyabungan. This
research method is a research and development method (R&D), using a 4-D model that
includes the stages of define, design, develop, and disseminate. The research subjects
consisted of material experts, media experts, Islamic Religious Education and
Character Education teachers, and 28 eighth-grade students of SMP Negeri 1
Panyabungan. Data collection techniques used observation, interviews, needs analysis
questionnaires, expert validation questionnaires, and teacher and student practicality
questionnaires. Data analysis techniques used quantitative descriptive analysis by
calculating the percentage of assessment results. The results showed that the deep
learning-based PAI-BP LKM obtained a validity level of 98% with the category of "Very
Valid". The results of the practicality test obtained a percentage of 93,86% from with
the category of "Very Practical”. Based on these results, it can be concluded that the
deep learning-based Islamic Religious Education (PAI-BP) worksheet is highly valid
and practical for use as teaching materials for eighth-grade Islamic Religious
Education and Character Education at SMP Negeri 1 Panyabungan to support
learning that fosters students' critical thinking skills.

Keywords: Worksheet, Islamic Religious Education (PAI-BP), Deep Learning,
Critical Thinking.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan ajar merupakan segala bentuk materi yang dimanfaatkan untuk
mendukung guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan ajar
adalah seperangkat bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara
sistematis untuk digunakan oleh guru dan murid dalam kegiatan
pembelajaranBahan ajar dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis yang
disusun sebagai sarana untuk memfasilitasi kegiatan belajar mengajar. Bahan
ajar dilengkapi dengan pedoman bagi guru dan murid sehingga penggunaannya
menjadi lebih mudah, terarah, dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran
(Waraaulia & Musandi, 2020).

Bahan ajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, karena berfungsi sebagai salah satu perangkat pembelajaran yang
memuat materi yang akan disampaikan guru kepada murid. Oleh karena itu,
pemahaman guru terhadap bahan ajar menjadi aspek yang sangat penting agar
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.Pendidikan pada abad ke-21
menekankan pentingnya penguasaan keterampilan yang dikenal dengan
kompetensi 4C, yaitu Critical Thinking, Communication, Collaboration, dan
Creativity. Upaya menghadapi tuntutan tersebut dilakukan melalui penggunaan
media pembelajaran yang diarahkan pada pengembangan keempat
keterampilan secara terpadu. Dengan dukungan media pembelajaran yang tepat,
proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada pencapaian penguasaan materi,
tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta
keterampilan sosial murid (Komang et al., 2023).

Salah satu bentuk media pembelajaran yang banyak digunakan dalam
proses pembelajaran di kelas adalah Lembar Kerja Murid (LKM). LKM
berfungsi sebagai panduan aktivitas belajar yang dirancang untuk
meningkatkan keaktifan murid dalam mencapai tujuan
pembelajaran(Setiyaningsih et al., 2022). Kondisi pembelajran di sekolah

menunjukkan bahwa LKM yang digunakan masih cenderung bersifat



konvensional, ditandai dengan soal pilihan ganda, serta tugas deskriptif
sederhana yang berorientasi pada hafalan. Kondisi ini mengakibatkan murid
kurang terlibat dalam proses berpikir kritis dan lebih fokus pada penyelesaian
tugas secara tekstual.

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) memiliki
keterkaitan yang signifikan dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis
murid, karena mata pelajaran ini berperan strategis dalam pembentukan
karakter, terutama pada era globalisasi yang ditandai oleh pesatnya
perkembangan teknologi informasi serta semakin kuatnya pengaruh budaya
eksternal. Salah satu tujuan utama Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(PAI-BP) adalah menanamkan nilai-nilai akhlak mulia kepada murid (Hapsari
et al., 2025). Pendidikan karakter melalui pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) bukan hanya bersifat teoritis, melainkan
proses berkelanjutan yang diwujudkan melalui pembiasaan dalam kehidupan
sehari-hari, baik di keluarga, sekolah, maupun Masyarakat (Yusri et al., 2024).
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) tidak hanya berorientasi
pada penguasaan materi, melainkan juga pada internalisasi nilai-nilai keislaman
dalam perilaku murid.

Akhlak yang baik berperan dalam membentuk karakter positif,
khususnya dalam kehidupan bermasyarakat (Khurin’In et al., 2020).
Penggunaan LKM konvensional dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti (PAI-BP), pada praktiknya masih belum sepenuhnya
mendukung pengembangan kemampuan analitis, reflektif, serta pengambilan
keputusan berdasarkan nilai-nilai Islam.

Sebagai alternatif solusi atas permasalahan tersebut, diperlukan
pengembangan LKM berbasis deep learning. Pendekatan deep learning
menekankan pembelajaran yang bermakna melalui pemahaman mendalam,
kolaborasi, refleksi, serta keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran.

Pendekatan ini memberikan ruang bagi murid untuk mengembangkan



kemandirian belajar dan meningkatkan kompetensi melalui pengalaman belajar
yang kontekstual (fitriani & Santiani, 2025). Penerapan deep learning memiliki
peran signifikan dalam pengembangan keterampilan abad ke-21 yang relevan
dengan tuntutan kehidupan nyata (Aliyah et al., 2025). Salah satu kemampuan
utama yang dikembangkan melalui pendekatan deep learning adalah
kemampuan berpikir kritis atau Higher Order Thinking Skills (HOTS).
Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengolah pengetahuan
secara komprehensif melalui proses analisis, sintesis, dan evaluasi guna
menghasilkan solusi yang efektif dan inovatif (Ilmi & Puspita, 2023).
Pengetahuan yang diperoleh tidak hanya dihafal, tetapi juga diaplikasikan
secara aktif untuk membangun pemahaman dan menghasilkan solusi baru
(Puspita et al., 2020). Pada jenjang pendidikan menengah pertama, kemampuan
berpikir kritis mencakup keterampilan menganalisis informasi secara
mendalam, mengevaluasi argumen, serta mengambil keputusan secara rasional
berdasarkan informasi yang valid (Ngatminiati et al., 2024). Oleh karena itu,
kemampuan berpikir kritis menjadi fondasi penting dalam pengembangan
berpikir yang lebih kompleks dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan ajaran Al-Qur’an yang mendorong manusia untuk menggunakan akal
dan melakukan perenungan mendalam terhadap tanda-tanda kebesaran Allah,

yakni pada QS. Ali Imran ayat 190-191:
SySicadi(ya ) o LY ¥ el K vt o5l wplazd gl o G

Yot 1is cdls U G 25V ollid sls 3 0yans aeds B 15,45 Ll @

(1ay) L8 Slde G Ghsl

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang berakal (190), (yaitu) orang-orang yang mengingat
Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata),



“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia.
Maha Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka (191)”
(Departemen Agama RI, 2019).

Menurut tafsir Al-Mughrawi, QS Ali Imran menjelaskan tentang wu/ul

albab. Ulil al-albab merujuk pada individu yang memanfaatkan kemampuan
intelektualnya secara optimal untuk memperoleh pelajaran, petunjuk, serta
memahami berbagai tanda kebesaran Allah Swt. Kelompok ini memiliki
kesadaran yang mendalam terhadap nilai akal sebagai anugerah sekaligus
memahami berbagai hikmah yang terkandung di dalamnya. Kesadaran tersebut
tercermin dalam seluruh aktivitas kehidupan, baik ketika berdiri, duduk,
berjalan, maupun beristirahat.

Selain itu, seorang mukmin yang menggunakan kemampuan berpikir
secara bijaksana akan menempatkan harapan sepenuhnya kepada Allah Swit.
Sikap tersebut diwujudkan melalui pujian, doa, dan permohonan yang
dipanjatkan setelah menyadari berbagai bukti kebesaran-Nya yang
menunjukkan keluasan hikmah dan kasih sayang-Nya. Pemahaman terhadap
petunjuk Allah menjadikan mereka mampu membangun hubungan spiritual
yang baik dengan Tuhan serta menyadari nilai kebajikan dan kemurahan-Nya
yang diberikan kepada seluruh makhluk (Sofia, 2021).

Berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancara dengan guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMP Negeri
1 Panyabungan, diketahui bahwa LKM yang digunakan dalam pembelajaran
masih cenderung menggunakan soal pilihan ganda dan berupa hafalan.
Meskipun terdapat soal uraian dan isian, namun penggunaannya masih terbatas
dan belum secara optimal melatih kemampuan berpikir kritis murid. Sebagian
murid juga mengalami kesulitan dalam memahami soal pada LKM, sehingga
kurang serius dalam mengerjakan dan cenderung menjawab secara asal.
Kondisi ini menunjukkan bahwa LKM yang digunakan belum sepenuhnya
mendorong keterlibatan aktif murid serta pengembangan kemampuan berpikir

kritis. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan LKM PAI-BP berbasis deep



learning yang mampu membantu murid memahami materi secara mendalam
dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Jatmiko Ananda
Chosya yang menyatakan bahwa LKM berbasis deep learning memiliki
kelayakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid, dengan judul
“Pengembangan LKM Berbasis Deep Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) pada Pelajaran IPS MI/SD di MI
Al-Mursyidiyah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKM berbasis deep
learning yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi,
dengan validasi ahli materi sebesar 92%, ahli media 83%, dan ahli bahasa 80%.
Media pembelajaran tersebut dinyatakan layak digunakan karena terbukti
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid di MI Al-Mursyidah.
Oleh karena itu, peneliti tertarik menyusun sebuah penelitian pengembangan
yang berjudul “Pengembangan LKM PAI-BP Berbasis Deep Learning untuk
Meningkatkan Berpikir Kritis Murid di SMP Negeri I Panyabungan”.

B. Identifikasi Masalah
1. Kemampuan berpikir kritis murid kelas VIII SMP Negeri 1 Panyabungan

masih rendah, terlihat dari lemahnya kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mengambil keputusan.

2. LKM Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti(PAI-BP) yang digunakan
masih bersifat konv

3. ensional dan belum mendorong pembelajaran mendalam (deep learning).

4. Belum tersedia LKM PAI-BP berbasis deep learning yang dapat membantu

meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid.



C. Pembatasan Masalah

1.

Penelitian dibatasi pada pengembangan LKM Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti berbasis deep learning untuk murid kelas VIII pada materi
Melestarikan Alam, Menjaga Kehidupan

Fokus penelitian adalah peningkatan kemampuan berpikir kritis murid
melalui penggunaan LKM tersebut.

Ruang lingkup rancangan penelitian hanya pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP).

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kebutuhan pengembangan LKM PAI-BP berbasis deep learning
untuk meningkatkan berpikir kritis murid di SMP Negeri I Panyabungan?
Bagaimana validitas pengembangan LKM PAI-BP berbasis deep learning
untuk meningkatkan berpikir kritis murid di SMP Negeri [ Panyabungan ?

. Bagaimana praktikalitas pengembangan LKM PAI-BP berbasis deep

learning untuk meningkatkan berpikir kritis murid di SMP Negeri |

Panyabungan?

E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

LKM PAI-BP yang dikembangkan memiliki spesifikasi produk sebagai

berikut:

1.

Produk yang dihasilkan berupa Lembar Kerja Murid (LKM) PAI-BP
berbasis deep learning dengan materi “Melestarikan Alam, Menjaga
Kehidupan”.

Produk LKM dirancang untuk digunakan oleh murid dan guru dalam proses
pembelajaran PAI-BP di SMP Negeri I Panyabungan.

LKM dikembangkan dengan desain yang menarik, sistematis, dan mudah
dipahami, meliputi bagian sampul, isi, dan penutup, dengan menggunakan

aplikasi Microsoft Office dan Canva.



4. Halaman sampul (cover) LKM memuat judul LKM, nama peneliti, satuan

pendidikan, dan identitas murid.

Bagian awal LKM terdiri atas kata pengantar, daftar isi, tujuan
pembelajaran, dan petunjuk penggunaan. Bagian isi memuat materi
melestarikan alam, menjaga kehidupan, peta konsep, aktivitas pembelajaran
berbasis deep learning, serta kegiatan refleksi.

Rancangan LKM memuat gambar pendukung yang dikembangkan untuk

membantu pemahaman materi serta mendorong murid berpikir kritis.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini

memiliki tujuan yaitu:

1.

Untuk menggambarkan kebutuhan LKM PAI-BP berbasis deep learning
dalam meningkatkan berpikir kritis murid di SMP Negeri I Panyabungan.

. Untuk mengetahui validitas LKM PAI-BP berbasis deep learning dalam

meningkatkan berpikir kritis murid di SMP Negeri | Panyabungan.

. Untuk mengetahui praktikalitas LKM PAI-BP berbasis deep learning dalam

meningkatkan berpikir kritis murid di SMP Negeri [ Panyabungan.

G. Manfaat Penelitian

1.

Secara teoritis

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan kajian
tentang penerapan deep learning dalam pembelajaran PAI-BP.

b. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji integrasi deep

learning, dan pendidikan karakter.

2. Secara praktis

a. Bagi peneliti
Meningkatkan pemahaman tentang penerapan deep learning

dalam konteks pendidikan Islam.



b. Bagi pendidik
Menjadi alternatif media pembelajaran yang inovatif, interaktif,
dan mendukung pembelajaran abad ke-21, serta memudahkan guru
dalam melaksanakan pembelajaran PAI yang lebih bermakna, analitis,
dan berbasis nilai.
c. Bagi murid
Membantu murid mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
analitis, dan reflektif melalui kegiatan mendalam dan kolaboratif, serta
memperkuat pemahaman nilai-nilai Islam dan Budi Pekerti melalui

aktivitas pemecahan masalah dan studi kasus.



